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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk, 1) menganalisis faktor internal dan eksternal dalam usaha 

tani sayuran berbasis organik pada Kelompok Tani Mekar Sari. 2) alternatif strategi 

pengembangan usaha tani sayuran berbasis pertanian organik. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Oktober hingga Desember 2019 pada Kelompok Tani Mekar Sari, yang 

memiliki usaha tani sayuran berbasis organik di Kecamatan Ampenan, Mataram. Jenis 

penelitian adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data penelitian 

berasal dari lima orang responden kunci yang memiliki kepakaran pada usaha tani 

sayuran organik melalui wawancara dengan bantuan kuesioner, pengamatan langsung 

dan FGD pada perumusan alternatif strategi.  Analisis data yang dengan SWOT 

menggunakan matriks IFE dan EFE serta Analisis Hierarki Proses pada perumusan 

strategi. Hasil penelitian berdasarkan analisis IFE hubungan antara ketua dan anggota 

kelompok tani sangat baik. Variasi jenis sayur, kualitas sayuran menjadi kekuatan 

dalam pengembangan usaha tani. Keterbatasan modal, kurangnya pemahaman petani 

tentang pertanian organik menjadi kelemahan yang dihadapi oleh Kelompok Tani 

Mekar Sari. Berdasarkan hasil dari analisis EFE, faktor cuaca dan iklim, harga sarana 

produksi usaha tani yang relatif mahal menjadi ancaman bagi kelompok tani namun 

adanya dukungan pemerintah dan swasta serta adanya asosiasi petani organik menjadi 

peluang bagi pengembangan usaha tani. Berdasarkan hasil analisis hierarki proses 

diperoleh alternatif strategi yakni bantuan modal kerja dan berbagi pengetahuan untuk 

meningkatkan minat petani terhadap pertanian organik dan melakukan kontrak kerja 

sama dengan pemerintah dam swasta dalam penyediaan sayuran organik pada kegiatan 

yang diselenggarakan di Mataram menjadi alternatif strategi dengan nilai tertinggi untuk 

rekomendasi kebijakan pengembangan usaha tani sayuran berbasis pertanian organik di 

masa yang akan datang. 
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PENDAHULUAN 

Gaya hidup sehat kini sudah 

menjadi kesadaran global, di mana 

masyarakat dunia menginginkan adanya 

garansi tentang keamanan produk yang 

layak konsumsi, memiliki nilai nutrisi 

tinggi serta ramah terhadap kondisi 

lingkungan (Sulistyana et al., 2014). 

Produk yang dihasilkan dari metode 

pertanian organik dinilai mampu 

menghasilkan pangan yang sehat dan 

bergizi tinggi. 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

64/Permentan/OT.140/5/2013, 2013 

tentang Sistem Pertanian Organik 

menjelaskan bahwa sistem pertanian 

organik adalah sistem manajemen 

produksi yang holistik untuk 

meningkatkan dan mengembangkan 

kesehatan agroekosistem, termasuk 

keragaman hayati, siklus biologi, dan 

aktivitas biologi tanah.  Penjelasan ini 

sejalan dengan apa yang diutarakan 

(Kongolo et al., 2011) pertanian organik 

merupakan salah satu teknik budi daya 

pertanian dengan menggunakan input 

produksi alami, tanpa menggunakan 

input produksi yang berbahan sintetis. 

Penyediaan kebutuhan pangan yang 

aman dari sisi kesehatan baik bagi 

produsen maupun konsumen dan tidak 

merusak lingkungan merupakan tujuan 

mulia dari pertanian organik. 

Masa depan pertanian organik 

sangat bagus, mengingat pengembangan 

pertanian organik memiliki potensi 

keuntungan yang menjanjikan. Hal ini 

didukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Rubinos et al., 2007) 

menyatakan bahwa konsep pertanian 

organik merupakan konsep usaha tani 

yang dapat menghasilkan keuntungan 

secara ekonomi bagi petani dan layak 

untuk diusahakan. Konsep pertanian 

organik mempunyai harga produksi 

premium dan memiliki viabilitas tinggi 

secara ekonomi dibandingkan dengan 

usaha tani konvensional. Pertanian 

organik merupakan bentuk diferensiasi 

produk dari pertanian konvensional, 

sehingga produk pertanian organik 

memiliki prospek keuntungan lebih baik 

jika dibandingkan dengan pertanian 

konvensional. Terlebih jika ada 

integrasi antara produksi dan 

pemasarannya.  

Menurut Muljaningsih (2011) 

selain komoditas beras, komoditas 

sayuran merupakan jenis produk 

pertanian organik yang disukai 

masyarakat. Sayuran merupakan jenis 

pangan yang ketersediaannya di meja 

makan harus ada sebagai sumber 

protein nabati dan pelengkap nasi dan 

lauk-pauk yang lain. Salah satu 

kelompok tani yang mengembangkan 

usaha tani sayuran berbasis pertanian 

organik adalah Kelompok Tani Mekar 

Sari yang terletak di Kecamatan 

Ampenan Kota Mataram. Dalam 

pengoprasiannya, kelompok tani ini 

masih berusaha tani dengan skala 

mikro. Kelompok Tani Mekar Sari 

dalam melakukan budi daya mencoba 

menggunakan pendekatan pertanian 

berbasis pertanian organik dengan 

meminimalisir penggunaan pupuk dan 

pestisida kimia. 

Dalam impelementasi usaha tani 

berbasis pertanian organik seringkali 

petani dihadapkan pada permasalahan, 

baik secara makro maupun mikro. 

Menurut Mayrowani (2012), kendala 

makro yang seringkali dihadapi petani 

dalam pengembangan pertanian organik 

meliputi aspek pasar dan kondisi iklim. 

Di sisi lain, kendala mikro yang banyak 

dijumpai di tingkat usaha tani 

diantaranya adalah; 1) petani belum 

banyak yang beminat untuk bertani 

organik karena kurangnya pemahaman 

para petani terhadap sistem pertanian 

organik, 2) mahalnya sertifikasi produk 
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organik, 3) organisasi di tingkat petani 

belum terbentuk dengan baik,  dan                 

4) kemitraan petani dan pengusaha 

(Aliyah et al., 2020). 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif adalah jenis 

penelitian yang berusaha menggali 

informasi secara mendalam, serta 

terbuka terhadap tanggapan dan bukan 

hanya jawaban ya atau tidak. Penelitian 

ini dilakukan di Kelompok Tani Mekar 

Sari yang berlokasi di Kecamatan 

Ampenan Kota Mataram. Penentuan 

lokasi penelitian dilakukan secara 

sengaja (purpossive) dengan 

pertimbangan bahwa sepanjang 

pengetahuan penulis kelompok tani ini 

satu-satunya yang menjalankan usaha 

tani sayuran berbasis pertanian organik 

di Kota Mataram. Penelitian dilakukan 

pada bulan Oktober hingga Desember 

2019. 

Data yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan data primer 

dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dengan melakukan 

wawancara langsung menggunakan 

kuesioner kepada responden kunci. 

Responden kunci pada penelitian 

sebanyak lima orang terdiri dari ketua 

Kelompok Tani Mekar Sari, penyuluh 

pertanian Kabid Biofarmaka dan 

Hortikultura Dinas Pertanian, fasilitator 

produk organik dan akademisi yang 

bergelut di bidang pertanian organik. 

Data sekunder diperoleh dari instansi 

yang berkaitan dengan penelitian, yaitu 

Dinas Pertanian Bidang Biofarmaka dan 

Hortikultura, dan Badan Pusat Statistik, 

bahan pustaka lain seperti buku dan 

jurnal sebagai sumber dari hasil-hasil 

penelitian terdahulu. 

Dalam penelitian ini terdapat tiga 

tahap analisis formulasi strategi yaitu; 

tahap pengumpulan data, tahap 

pemaduan, dan tahap keputusan. Data 

yang diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara akan dievaluasi untuk tahap 

awal analisis, yang kemudian 

mengidentifikasi dan mengambil faktor-

faktor internal dan eksternal usaha tani 

untuk tahap pemaduan. Berdasarkan 

hasil pemaduan tersebut akan 

dikembangkan beberapa alternatif 

strategi. Alternatif strategi dipilih 

berdasarkan skor tertinggi dari analisis 

hierarki proses (AHP) untuk kemudian 

ditetapkan menjadi alternatif utama 

yang terbaik. 

Untuk mengetahui faktor internal 

dan faktor ekternal pada usaha tani 

sayuran organik pada Kelompok Tani 

Mekar Sari digunakan matriks Internal 

Factors Evaluation (IFE) dan matriks 

Eksternal Factors Evaluation (EFE). 

Matriks IFE ditujukan untuk mengukur 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, 

sedangkan matriks EFE ditujukan untuk 

mengukur peluang dan ancaman dari 

usaha tani sayuran organik pada masa 

akan datang. Langkah selanjutnya 

dengan memadukan matriks IFE dan 

IFE pada matriks Internal Eksternal 

(IE).  

Dalam matriks IE, total skor IFE 

ditempatkan pada sumbu x dan total 

skor bobot EFE pada sumbu y. Pada 

sumbu x dari matriks IE, total skor 

bobot IFE sebesar 1,0 hingga 1,99 yang 

menggambarkan posisi internal yang 

lemah, skor 2,0 hingga 2,99 adalah 

posisi internal sedang dan skor 3,0 

hingga 4,0 adalah posisi internal kuat. 

Begitupula sumbu y total skor bobot 

EFE dari 1,0 hingga 1,99 adalah posisi 

eksternal yang rendah, skor 2,0 hingga 

2,99 adalah posisi eksternal yang 

sedang, dan skor 3,0 hingga 4,0 adalah 

posisi eksternal tinggi (Teece, 2009). 

Matriks SWOT merupakan salah 

satu tahap dalam teknik perumusan 

strategi. Hasil yang diperoleh dari 
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matriks SWOT adalah berupa alternatif 

strategi yang layak dipakai dalam 

strategi organisasi. Matriks ini dapat 

menghasilkan empat sel kemungkinan 

alternatif strategi yang layak dipakai 

dalam strategi organisasi, yaitu atrategi 

S-O (Stengths, Opportunities), strategi 

W-O (Weaknesses-Opportunities), 

strategi W-T (Weaknesses-Threats), dan 

strategi S-T (Stengths-Threats) 

(Rangkuti, 2006).  

Pada tahapan keputusan, tahapan 

terakhir dari penyusunan strategi yaitu 

menentukan alternatif strategi yang 

paling baik untuk Kelompok Tani 

Mekar Sari yang dapat dianalisa 

menggunakan analisis hierarki proses 

(AHP). Metode AHP merupakan alat 

pengambilan keputusan dalam 

menghadapi permasalahan yang 

kompleks dalam menentukan pilihan 

ataupun proritas terhadap alternatif 

pemecahan masalah yang tersedia. 

Metode ini dipakai ketika para 

pengambil keputusan mengalami 

kesulitan dalam menentukan berbagai 

faktor. Metode AHP menggunakan 

perbandingan berpasangan untuk 

menentukan bobot dan nilai 

kepentingan masing-masing faktor 

(Saaty, 1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil wawancara dengan bapak 

Japri selaku ketua Kelompok Tani 

Mekar Sari, diperoleh informasi 

mengenai usaha tani sayuran organik 

yang dijalankan oleh Kelompok Tani 

Mekar Sari diketahui terdapat 10 jenis 

sayuran yang dibudididayakan dengan 

rata-rata panen 6,4 kg per satu kali 

panen. Jenis sayuran yang 

dibudidayakan yaitu bawang merah, 

kubis, tomat, sawi, terong panjang, 

kemangi, bayam, baby corn, cabai, dan 

rukola pada areal pertanaman seluas 

618.000 m
2
. 

Nilai total skor pada matriks ini 

merupakan hasil perkalian bobot dan 

rating masing-masing faktor strategis 

internal usaha tani sayuran organik 

(Ningsih & Hamamah, 2014). Hasil 

bobot skor rata-rata dapat dilihat pada 

tabel 1. Hasil dari wawancara dengan 

Ketua Kelompok Tani Mekar Sari 

menunjukkan faktor internal 

menunjukkan bahwa sayuran hasil 

panen memiliki kualitas yang bagus 

dengan skor 0,48 sehingga menjadi 

kekuatan untuk pengembangan usaha 

tani ke depannya, namun pemahaman 

beberapa petani tentang pertanian 

organik masih rendah dengan skor 0,36 

sehingga diperlukan upaya untuk 

memberikan pemahaman tentang 

pertanian organik dari berbagai aspek. 

Menurut (Gallopín, 2003) ada beberapa 

pendekatan yang berkaitan dengan 

pertanian berkelanjutan antara lain 

melalui pendekatan ekologi, ekonomi, 

sosial budaya, etika, kelembagaan, 

politik dan keamanan. 

Tabel 1. Analisis Matriks IFE 

No 

 

(1) 

Faktor 

Internal  

(2) 

Bobot 

 

(3) 

Rating 

 

(4) 

Total      

Skor 

(5) 

 KEKUATAN 

S1 Hubungan 

pemilik usaha 

dan para 

pekerja baik 

0,1

6 

3                                                                       

0,42 

S2 Kualitas 

sayuran 

organik 

0,12 4 0,48 

S3 Jenis sayuran 

beragam 

0,08 2 0,16 

S4 Areal 

pertanaman 

masih luas 

0,04 3 0,12 

 KELEMAHAN 

W1 Pemahaman 

tentang 

pertanian 

organik masih 

rendah 

0,12 3 0,36 
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(1) (2) (3) (4) (5) 

W2 Keterbatasan 

modal 

0,10 3 0,30 

W3 Sulitnya 

mengubah 

kebiasaan 

petani dalam 

penggunaan 

pupuk kimia 

0,12 2 0,24 

W4 Pemasaran 

produk 

0,12 2 0,24 

Total 1,00  2,50 

Sumber : Data primer, (2019) 

Menurut Teece (2009) jika total 

pembobotan skor rata-rata di bawah 2,5 

maka organisasi tersebut memiliki 

faktor strategis internal yang sangat 

lemah. Berdasarkan hasil akhir matriks 

IFE pada tabel 1, nilai skor rata-rata 

pada usaha tani sayuran organik 

kelompok tani Mekar Sari sebesar 2,50, 

hal ini dapat dikatakan bahwa faktor 

internal usaha berada pada rata-rata 

sehingga pengembangan usaha 

memiliki posisi internal yang cukup 

kuat, karena sudah mampu dalam 

memanfaatkan kekuatan yang dimiliki 

untuk mengatasi kelemahan yang ada. 

Hasil bobot skor rata-rata  dapat 

dilihat pada tabel 2. Hasil dari 

wawancara dengan ketua kelompok tani 

Mekar Sari menunjukkan faktor 

eksternal dengan kerja sama dengan 

pemerintah dan swasta dalam 

mendapatkan bantuan modal yang 

memberikan pengaruh positif pada 

kegiatan usaha tani sayuran organik 

kelompok tani Mekar Sari dengan skor 

0,56 sehingga menjadi peluang untuk 

pengembangan usaha tani dan 

diharapkan dengan adanya peluang ini 

dapat membantu petani ketika terjadi 

kerugian akibat faktor cuaca dan iklim 

dalam usaha tani yang dilakukan 

sehingga mampu kembali berusaha 

dengan adanya bantuan dari pemerintah 

dan swasta. Faktor harga juga menjadi 

ancaman serius selain faktor iklim dan 

cuaca. Permintaan sayuran organik 

dipengaruhi oleh faktor harga. Jika 

harga sayuran organik mengalami 

kenaikan, maka jumlah permintaan 

sayuran organik akan semakin 

berkurang (Silitonga & Salman, 2014). 

Hal ini dikarenakan produk sayuran 

dengan konsep pertanian konvensional 

merupakan substitusi dari produk 

sayuran organik. 

Tabel 2. Analisis Matriks EFE 

No Faktor 

Eksternal  

Bobot Rating Total 

Skor 

 PELUANG 

O1 Komsumsi 

sayuran organik 

menjadi gaya 

hidup 

0,12 3 0,36 

O2 Adanya asosiasi 

petani organik  

0,12 3 0,36 

O3 Pesaing masih 

kurang khususnya 

di wilayah NTB 

0,11 2 0,22 

O4 Ilmu pengetahuan 

dan teknologi 

dalam pertanian 

organik 

0,10 3 0,30 

O5 Kerja sama dengan 

pemerintah dan 

swasta dalam 

mendapatkan 

bantuan modal 

0,14 4 0,56 

 ANCAMAN 

T1 Faktor cuaca dan 

iklim 

0,12 3 0,36 

T2 Harga produk 

sayuran organik 

masih relatif mahal 

0,11 3 0,33 

T3 Mahalnya saprodi 

untuk pertanian 

organik 

0,10 3 0,3 

Total 1,00  2,79 

Sumber : Data primer, (2019) 

Dari analisis faktor internal dan 

faktor eksternal usaha tani sayuran 
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organik kelompok tani Mekar Sari, 

diperoleh skor sebesar 2,50 untuk faktor 

internal (kekuatan dan kelemahan) 

sedangkan untuk faktor eksternal 

(peluang dan ancaman) diperoleh skor 

sebesar 2,79 sehingga diketahui usaha 

tani sayuran organik berada pada 

kuadran ke IV (hold and maintain). Dari 

hasil analisis IFE dan EFE selanjutnya 

dilakukan perumusan alternatif-alternatif 

strategi dalam pengembangan usaha tani 

sayuran organik kelompok tani Mekar 

Sari. 

Hasil penggabungan kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman pada 

usaha tani sayuran organik pada 

kelompok tani Mekar Sari diperoleh 

empat alternatif strategi yang diperoleh 

dari hasil wawancara dan FGD dengan 

para informan yang terdiri dari penyuluh 

pertanian, akademisi dan Kabid Dinas 

Pertanian NTB. Keempat alternatif 

strategi tersebut adalah: 

a. Strategi S-O (Strenght-

Opportunities) 

Pemasaran online dan offline 

merupakan salah satu cara untuk 

menjual sayuran organik yang 

dihasilkan oleh Kelompok Tani Mekar 

Sari. Pemanfaatan media sosial sebagai 

sarana periklanan sayuran organik perlu 

diintensifkan, sehingga target konsumen 

tidak saja daerah Mataram tapi bisa 

menjangkau lebih luas ditambah dengan 

adanya pemasaran secara offline yaitu 

langsung bertemu dan berinteraksi 

dengan calon konsumen untuk penjualan 

sayuran organik. 

Pelatihan pertanian organik bagi 

petani pemula di bidang pertanian 

organik, strategi ini dapat dijalankan 

untuk menarik minat petani untuk 

beralih dari pertanian konvesional ke 

pertanian organik. Alasan para petani 

tidak ingin beralih ke pertanian organik 

dikarenakan kurangnya pemahaman 

tentang pertanian organik dan di 

Mataram masih sangat kurang pelatihan 

tentang pertanian organik. 

Strategi alternatif yang 

memanfaatkan kekuatan internal dan 

peluang yang ada dapat dilakukan untuk 

pengembangan usaha tani sayuran 

organik adalah melakukan kerja sama 

dengan pihak pemerintah dan pihak 

swasta dalam penyediaan sayuran 

organik pada kegiatan yang 

diselenggarakan di Mataram, dengan 

harapan sayuran organik lebih diminati 

oleh calon konsumen untuk memenuhi 

kebutuhan gizi dari sayuran. 

b. Strategi S-T (Strenght-Threats) 

Pengelolaan usaha tani sayuran 

dengan penggunaan green house 

sederhana dengan memanfaatkan 

kekuatan yang dimiliki untuk 

menghadapi ancaman berupa perubahan 

cuaca dan iklim yang tidak dapat 

dikendalikan.  Green house sederhana 

dapat dibangun dengan memanfaatkan 

bambu dan kayu sebagai rangka dari 

menggunakan plastik (mulsa) untuk 

pelindung sayuran dari sinar matahari 

yang terlalu terik atau curah hujan 

dengan intensitas tinggi. 

c. Strategi W-O (Weaknesses-

Opportunities) 

Bantuan modal kerja dan sharing 

pengetahuan untuk meningkatkan minat 

petani terhadap pertanian organik. 

Usahactani sayuran organik yang 

dilakukan oleh Kelompok Tani Mekar 

Sari merupakan usaha skala kecil 
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sehingga diperlukan dukungan dari 

pemerintah untuk pengembangan usaha 

tani tersebut, dengan pemberian bantuan 

modal usaha diharapkan kelompok tani 

mampu membeli kebutuhan usaha tani 

sayuran organik yang relatif lebih 

mahal. 

d. Strategu W-T (Weaknesses-

Threats) 

Riset pasar sayuran organik di Kota 

Mataram untuk pengembangan sayuran 

organik dilakukan untuk mengetahui 

respon dari produk yang dihasilkan 

sehingga dapat diketahui keinginan 

pasar dari produk yang ditawarkan 

untuk memenuhi keinginan mereka 

dalam hal ini penyediaan sayuran 

organik. Alternatif strategi dengan riset 

pasar dengan menggabungkan faktor 

internal (kelemahan) dengan faktor 

eksternal (ancaman) Kelompok Tani 

Mekar Sari. 

Matriks Analisis Hierarki Proses 

(AHP) 

Metode AHP merupakan alat 

pengambilan keputusan dalam 

menghadapi permasalahan yang 

kompleks dalam menentukan pilihan 

ataupun proritas terhadap alternatif 

pemecahan masalah yang tersedia. 

Metode ini dipakai ketika para 

pengambil keputusan mengalami 

kesulitan dalam menentukan berbagai 

faktor. AHP menggunakan 

perbandingan berpasangan untuk 

menentukan bobot dan nilai 

kepentingan masing-masing faktor 

(Suyatno, 2011). 

Dari alternatif strategi yang 

dihasilkan pada matriks SWOT 

kemudian selanjutnya dianalisis 

menggunakan metode analisis hierarki 

proses untuk menentukan skala proritas 

dan tingkat kepentingan terhadap 

pengembangan usaha tani sayuran 

organik ke depannya.  

Tabel 3. Metode analisis hirarki proses 

pada usahatani sayuran 

organik kelompok tani Mekar 

Sari 
No Alternatif 

Strategi 

Total 

Nilai 

Proritas 

1 Pengelolaan  usaha 

tani sayuran 

dengan 

penggunaan green 

house sederhana 

22,33 3 

2 Riset pasar sayuran 

organik di Kota 

Mataram untuk 

pengembangan 

sayuran organik 

kedepan 

20,36 4 

3 Pemasaran online 

dan offline 

18,42 5 

4 Pelatihan  

pertanian organik 

bagi petani pemula 

di bidang pertanian 

organik 

18,33 6 

5 Kontrak kerja sama 

dengan pihak 

pemerintah dam 

pihak swasta dalam 

penyediaan 

sayuran organik 

pada kegiatan  

yang 

diselenggarakan di 

Mataram 

24,45 2 

6 Bantuan modal 

kerja dan sharing 

pengetahuan untuk 

meningkatkan 

minat petani 

terhadap pertanian 

organik 

25,45 1 

Sumber : Data primer setelah diolah (2019) 

Berdasarkan Tabel 3 urutan 

prioritas strategi yang disarankan 

dengan merujuk pada total nilai mulai 
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dari nilai tertinggi sampai terendah 

adalah:  

1. Bantuan modal kerja dan sharing 

pengetahuan untuk meningkatkan 

minat petani terhadap pertanian 

organik (25,45). 

2. Kontrak kerja sama dengan pihak 

pemerintah dam pihak swasta 

dalam penyediaan sayuran organik 

pada kegiatan yang 

diselenggarakan di Mataram                            

(24,45). 

3. Pengelolaan usaha tani sayuran 

dengan penggunaan green house 

sederhana (22,33). 

4. Riset pasar sayuran organik di Kota 

Mataram untuk pengembangan 

sayuran organik ke depan (20,36) 

5. Pemasaran online dan offline 

(18,42). 

6. Pelatihan pertanian organik bagi 

petani pemula di bidang pertanian 

organik (18,33). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di Kelompok Tani Mekar 

Sari dalam pengembangan usaha tani 

sayuran berbasis organik dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Faktor internal yang terdiri dari 

adanya hubungan baik antara ketua 

dan anggota kelompok tani, variasi 

jenis sayuran yang dihasilkan serta 

kualitas sayuran menjadi kekuatan 

dalam pengembangan usaha tani, 

namun keterbatasan modal serta 

pemahaman petani mengenai 

pertanian organik menjadi 

kelemahan yang belum dapat diatasi 

oleh kelompok tani. Faktor eksternal 

berupa gaya hidup sehat dengan 

komsumsi sayuran, adanya asosiasi 

petani organik, adanya dukungan 

pemerintah menjadi peluang bagi 

pengembangan usaha tani sayuran 

berbasis organik di Mataram namun 

iklim dan cuaca menjadi ancaman 

dalam kegiatan usaha tani 

2. Alternatif strategi yang diperoleh 

untuk pengembangan usaha tani 

sayuran berbasis organik adalah 

bantuan modal kerja dan sharing 

pengetahuan untuk meningkatkan 

minat petani terhadap pertanian 

organik dan kontrak kerja sama 

dengan pihak pemerintah dan pihak 

swasta dalam penyediaan sayuran 

organik pada kegiatan yang 

diselenggarakan di Mataram.  
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